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PENDAHULUAN

Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR)
merupakan suatu lesi ulserasi yang terjadi secara
berulang pada mukosa rongga mulut dengan
gambaran klinis berupa ulser tunggal maupun
multiple, dangkal, bulat lonjong, dan terasa sakit.’
SAR terjadi sekitar 20% dari populasi dan 2%
diantaranya mengakibatkan rasa sakit yang
hebat. Prevalensi SAR pada tahun 2014-2017 di
Banjarmasin Kalimantan Selatan adalah 45, 42
%.23 Terdapat beberapa faktor pencetus yang
dapat menyebabkan SAR, salah satunya adalah
bakteri Streptococcus sanguis.*

Streptococcus  sanguis  merupakan
bakteri gram positif anaerob fakultatif yang
berperan sebagai bakteri pionir dalam proses
kolonisasi bakteri yang ada di rongga mulut
manusia dan sebagai agen penyebab terjadigya
SAR.® Bakteri ini sering dikaitkan dengan SAR
baik sebagai patogen secara langsung atau
sebagai stimulus antigenik dan mengakibatkan
infeksi  sekunder sehingga menyebabkan

penyembuhan luka pada SAR terhambat.®




Bakteri Streptococcus sanguis dapat
dibunuh oleh senyawa yang mengandung
antibakteri seperti Klorheksidin.®2 Klorheksidin
merupakan gold standard sebagai antibakteri
terhadap berbagai macam bakteri. Namun
Klorheksidin

penggunaan jangka panjang sehingga perlu

memiliki efek samping dalam

alternatif lain yang berasal dari tanaman, salah
satunya adalah buah Kapul.?

Buah kapul (Baccaurea macrocarpa)
termasuk dalam buah endemik khas Kalimantan
dan hanya terdapat di wilayah Kalimantan. Kulit
buah kapul yang terbuang hanya akan menjadi

ah sehingga perlu dimanfaatkan.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan
dengan tujuan menganalisis potensi antibakteri
ekstrak kulit buah Kapul (Baccaurea macrocarpa)

terhadap bakteri Streptococcus sanguis.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan desain
ekspgrimen laboratorium dengan posttest-only
with control group design. Penelitian ini dilakukan
di laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi
Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat
pada bulan April-Juni 2019. Penelitian didahului
dengan uji fitokimia ekstrak kulit buah Ka%yang
dilakukan

antibakteri ekstrak kulit buah kapul menggunakan

kemudian pengujian aktivitas
metode difusi dengan konsentrasi 20% Yo,
60%, 80%, 100%, Klorheksidin sebagai kontrol
positif dan Aquades sebagai kontrol negatif

dengan empat kali pengulangan.®
Ekstraksi Kulit Buah Kapul

Ekstrak kulit buah Kapul dibuat dengan
metode maserasi dengan menggunakan 1 kg kulit
buah Kapul. Kulit buah Kapul dicuci terlebinh

dahulu, setelah itu di anginkan dan diletakan di
Empan alumunium lalu dimasukkan di dalam
oven dengan suhu 40-50° C. Setelah kering lalu
dihaluskan menggunakan blender dan diayak.
Kemudian, timbang serbuk ekstrak kulit buah
Kapul dan direndam dengan etanol 96% selama 3
hari sambil diaduk dan jika sudah selesai lanjut
dengan menyaring dan diuapkan menggunakan

waterbath.’

Uji Fitokimia Kulit Buah Kapul

Uji Alkaloid. Uji ini menggunakan metode
Gravimetri dengan cara menimbang ekstrak
terlebih dahulu sebanyak 10 gr lalu tambahkan
200 mL asam asetat 10% dalam etanol, diamkan
selama 4 jam lalu saring dan seperempat ekstrak
diuapkan di waterbath, tambahkan ammonium
hidroksida dan cuci endapan dengan ammonium
hidroksida. Residu yag dihasilkan merupakan

alkaloid.™

Uji Saponin. Uji ini menggunakan metode
Gravimetri dengan cara menimbang 10 gr ekstrak
lalu tambahkan 200 mL etanol 20%, uapkan
dengan waterbath dengan suhu 55°C selama 4
jam, kemudian saring larutan dan residu diekstrak
lagi dengan menguapkan di waterbath pada suhu
90C hingga menjadi 40 mL, kongentrat dituang
dalam corong pisah dan ambil lapisan air lalu
tambahkan 60 mL n-butanol, cuci dengan 10 mL
NaCL 5% dan uapkan.'?

Uji Tannin. Uji ini menggunakan metode
Spektrofotometri dengan cara ekstrak ditimbang
sebanyak 10 gr dilarutkan dengan aquades lalu
ambil 50pL, tambahkan 400 pyL KaFe(CN)& 0,8 mM
+ 400 pL FeCls 0,1 M dalam HCL 0,1 M,

tambahkan aquades hingga larutan menjadi 10 ml




dan biarkan selama 7 menit, kemudian ukur

absorbsinya.’®

Uji Flavonoid. Uji ini dilakukan dengan metode
Spektofotometri vyaitu beberapa tetes larutan
NaOH ditambahkan ke ekstrak kulit buah kapul
sebanyak 500 pl, ditambahkan HCL saat larutan
berubah menjadi warna kuning dan kemudian
tidak berwarna yang menandakan adanya
flavonoid.#

Uji Antibakteri Kulit Buah Kapul

Metode vyang digunakan untuk uji
antibakteri kulit buah kapul adalah metode difusi
cakram. Perlakuan menggunakan ekstrak kulit
buah kapul dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%,
80%, 100%, Klorheksidin sebagai kontrol positif
dan Aquades sebagai kontrol negatif.

Pertama ekstrak diencerkan terlebih
dahulu, lalu disk direndam di dalam ekstrak kulit
buah kapul selama 3 jam. Setelah 3 jam, disk
h diberi

bakteri Streptococcus sanguis yang kemudian di

diletakkan pada media uji yang

inkubasi selama 24 jam. Setelah 24 jam,
dilakukan pengukuran zona hambatnya vyaitu
berupa zona bening disekitar disk menggunakan
kaliper.'®

HASIL PENELITIAN

Pengujian antibakteri kulit buah Kapul
terhadap bakteri Streptococcus sanguis sudah
lulus etik No. 185/KEPKG-FKGULM/EC/V/2019
dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas

Lambung Mangkurat Banjarmasin.

Hasil uji fitokimia kulit buah Kapul dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Buah
Kapul

Senyawa Mean + SD
Alkaloid 38,85 +0.61
Saponin 23,22 +1.02
Flavonid 21,00 +0,66
Tannin 2.39 +0.00

Tabel 2. Rata-rata daya hambat ekstrak kulit
buah Kapul terhadap bakteri Streptococcus
sanguis.

Konsentrasi(%) N Mean £ Standar

Deviasi
20% 4 0,37 £ 0,09
40% 4 0.97 £ 0,50
60% 4 1,10+ 0,08
80% 4 1,45 +0.57
100% 4 1,77 £ 0,05
K - 1,72+ 0,12
A 4 0,30+ 0,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin
besar konsentrasi maka semakin besar pula
kemampuan daya hambat antibakteri kulit buah
kapul.

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Anti Bakteri Kulit
Buah Kapul (Baccaurea
macrocarpa) terhadap  bakteri

Streptococcus sanguis.

Shapiro wilk dengan hasil p<0.05 yang
menunjukkan data terdistrubusi tidak normal. Uji
dilanjutkan dengan uji Kruskal- wallis didapatkan
p=0,017 vyang berarﬂ terdapat perbedaan
bermakna. Uji dilanjut dengan  uji  Mann -
Whitney yang dapat dilihat pada tabel di bawah
ni.




Tabel 3. Uji statistic Mann - Whitney

Konsentrast 0% 40% 0% 80% 100% K A
0% 0017 0019t 0met 0T 0019 0131
40% 0017 0044 007 0mst 007 0011°
60% 0015 0044 0019 00T 0018 0013
80% 0015 0017t 009 0017 0018 003¥
100% [U0) A7) X1 VAR 11} v 0363 0011

K 0019 0017" 0018 0018 0363 0,013
A 0,131 001" 003 oMy 00118 0013

Keterangan :

* = Terdapat perbedaan yang
Signifikan (p<0,05)

K= Klorheksidin

A= Aquades

DISKUSI

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
kulit buah Kapul mengandung senyawa alkaloid
sebesar 35.851%, saponin sebesar 23.225%,
flavonoid sebesar 21.000mg/mL. dan tannin
2.395mg/mL.

Penelitian antibakteri kulit buah Kapul
menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah kapul
dengan konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100%
memiliki kemampuan antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus sanguis, dimana kemampuan
antibaktebterbesar terdapat pada konsentrasi
100%. Hal ini, sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang ggenyatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi Ekstrak maka semakin tinggi
pula jumlah senyawa atau kandungan zat aktif di

dalamnya. 7

Kulit abuah Kapul (Baccaurea
macrocarpa) merupakan salah satu tanaman
yang mempunyai aktivitas  antioksidan dan
antibakteri karena mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin,
tannin dan flavonoid yang berfungsi sebagai

antibakteri.'®

Saponin dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan bakteri dengan
cara menekan dinding sel bakteri, selain dapat
mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan
perkembangan bakteri, dinding sel yang tertekan
dapat mengakibatkan kematian pada bakteri
dikarenakan metabolisme bakteri  yang
terganggu.’® Saponin mengakibatkan kebocoran
senyawa intraseluler karena memicu terjadinya
penurunan pada tegangan permukaan sel bakteri
dan menambah permeabilitas sel.?’ Saponin
sendiri terdapat pada bagian tanaman yang
memiliki kemampuan untuk pertahanan seperti

kulit buah.22

Alkaloid yang merupakan senyawa
metabolit sekunder dapat ditemukan pada
tanaman, dimana alkaloid memiliki kemampuan
untuk membunuh sel bakteri dengan cara
engganggu proses pembentukan peptidoglikan
pada dinding sel bakteri sehingga dinding sel
bakteri tidak terbentuk dengan sempurna yang
berakibat sel mengalami kematian atau
nekrosis.® Alkaloid juga bisa  mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri yang akibatnya sama seperti sebelumnya
yaitu dinding sel bakteri tidak terbentuk sempurna
dan akan mengalami kematian.?*

Tanin tergolong senyawa yang memiliki
kemampuan mengganggu pertumbuhan bakteri
dengan cara mengikat protein pembentuk dinding
sel yang berakibat pertumbuhan dinding sel
terhambat. Mekanisme in yaitu dinding sel
yang telah lisis akibat senyawa saponin dan
flavonoid menyebabkan senyawa tanin mudah
masuk ke dalam sel dan mengkoagulasi
protoplasma sel bakteri.”® Tanin memiliki

kemampuan toksisitas dengan cara membentuk




ikatan kompleks ion logam vyang beakibat
terjadinya kerusakan pada membran sel bakteri.?*

Flavonoid merupakan senyawa yang
memiliki kemampuan sebagai antivirus dan
antiinflamasi.®® Senyawa flavonoid memilki
kemampuan untuk merusak membrane sel
bakteri yang berakibat cairan intraseluler keluar
dari dalam sel bakteri. flavonoid memiliki
kemampuan sebagai inhibisi pada sintesis DNA —
RNA ikatan hidrogen dengan penumpukan basa
asam nukleat. Flavonoid juga berperan dalam
menghambat metabolisme energy.?' Senyawa
flavonoid bersifat antibakteri dengan membuat
sintesis asam nukleat, membrane sel dan
metabolisme energy menjadi terhambat.
Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat
sintesis asam nukleat dilakukan melalui cincin B
pada flavonoid yang mempunyai peranan penting
dalam proses interkalasi atau ikatan hidrogen
dengan menumpuk basa asam nukleat yang
menghambat sintesis DNA dan RNA.24

Ekstrak kulit buah Kapul konsentrasi
40%, 60%, 80% dan 100% terbukti bersifat
antibakteri terhadap bakteri Streptococcus
sanguis. Ekstrak kulit buah Kapul konsentrasi
100% berpotensi antibakteri yang setara dengan
Klorheksidin. Ekstrak kulit buah Kapul berpotensi
untuk dikembangkan sebagai salep antibakteri
yang dapat mempercepat penyembuhan luka
SAR.

KESIMPULAN

Ekstrak kulit buah Kapul berpotensi
sebagai antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus sanguis pada konsentasi 40%,

60%, 80% ,100%, dan konsentrasi 100%

berpotensi antibakteri yang setara dengan
klorheksidin.

(8]
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